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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh kecerdasan
emosional dan self regulated learning terhadap literasi digital siswa SMA
Negeri 2 Purwokerto baik secara parsial maupun simultan. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 2 Purwokerto sebanyak
393 siswa dan diambil sampel sebanyak 206 siswa dengan teknik probabil-
ity random sampling. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan dianalisis
dengan regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat
pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emosional terhadap literasi digi-
tal siswa SMA Negeri 2 Purwokerto; (2) terdapat pengaruh positif dan sig-
nifikan self regulated learning terhadap literasi digital siswa SMA Negeri 2
Purwokerto; (3) terdapat pengaruh positif dan signifikan kecerdasan emo-
sional dan self regulated learning secara bersama-sama terhadap literasi
digital siswa SMA Negeri 2 Purwokerto.

Abstract

The purpose of this study was to analyze the effect of emotional intelligence and self-
regulated learning on digital literacy of students at SMA Negeri 2 Purwokerto, ei-
ther partially or simultaneously. The population of this study were students of class
X SMA Negeri 2 Purwokerto as many as 393 students and a sample of 206 students
was taken using probability random sampling technique. Data were collected by
questionnaire and analyzed by multiple regression. The results showed that (1) there
was a positive and significant influence of emotional intelligence on digital literacy
of students at SMA Negeri 2 Purwokerto, (2) there is a positive and significant effect
of self-regulated learning on digital literacy of students at SMA Negeri 2 Purwoker-
to; (3) there is a positive and significant effect of emotional intelligence and self-
regulated learning together on the digital literacy of students at SMA Negeri 2 Pur-
wokerto.
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PENDAHULUAN

Tahun 2020 menjadi tahun yang ber-
beda bukan hanya bagi Indonesia tetapi
juga seluruh dunia. Hal ini disebabkan
oleh Corona Virus Disease 2019 (COVID-
19). Peraturan Menteri Kesehatan Repub-
lik Indonesia Nomor 9 Tahun 2020 ten-
tang Pedoman Pembatasan Sosial Berskala
Besar dalam Rangka Percepatan Pe-
nanganan Corona Virus Disease 2019
(COVID-19) menjadi salah satu langkah
kebijakan pemerintah dalam menangani
pencegahan penyebaran COVID-19. Aki-
bat dari adanya peraturan mengenai pem-
batasan interaksi sosial (social distancing)
tersebut mengakibatkan masyarakat se-
mentara harus berkegiatan dari rumah atau
dalam hal ini sering disebut work from
home untuk mencegah penyebaran
COVID-19.

Kementerian Pendidikan dan Ke-
budayaan Republik Indonesia juga menge-
luarkan peraturan terkait pencegahan
penyebaran COVID-19 dalam dunia pen-
didikan di Indonesia yakni Surat Edaran
Nomor 15 tahun 2020 tentang Pedoman
Penyelenggaraan Belajar dari Rumah da-
lam Masa Darurat Penyebaran Corona Vi-
rus Disease (COVID-19) yang di dalamnya
menyatakan  bahwa  proses  belajar
mengajar dibagi menjadi dua bagian pen-
dekatan yaitu pembelajaran jarak jauh da-
lam jaringan (daring) dan pembelajaran
jarak jauh luar jaringan (luring). Media
pembelajaran yang digunakan sekarangpun
telah mengalami perubahan karena adanya
pembelajaran daring tersebut. Hal ini se-
jalan dengan temuan Mansyur (2020) bah-
wa COVID-19 telah mengubah dinamika
pembelajaran di Indonesia yang salah satu
dampaknya yaitu terjadinya transformasi
media pembelajaran berbasis teknologi me-
lalui pemakaian Whatsapp Group, Zoom,
Youtube, Google Classroom, WebEx, dan
Televisi (TVRI).
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Universitas Jenderal Soedirman se-
bagai salah satu Perguruan Tinggi Negeri
yang ada di Indonesia juga menerapkan
pembelajaran  daring sebagai bentuk
pencegahan penyebaran COVID-19. Me-
lalui Surat Edaran Nomor 184/UN.23.1/
HM.01.10/2020 tentang Kesiapsiagaan
dan Tindakan Antisipasi Pencegahan
Penyebaran Infeksi COVID-19 di Ling-
kungan Universitas Jenderal Soedirman
yang diterbitkan per Maret 2020 menya-
takan bahwa proses belajar mengajar da-
lam bentuk tatap muka diganti menjadi
pembelajaran daring (pembelajaran
online). Pendidikan Ekonomi sebagai salah
satu program studi yang ada di Universitas
Jenderal Soedirman sudah barang tentu
juga terkena dampak dari adanya pera-
turan perubahan pembelajaran menjadi
daring seperti yang telah disebutkan sebe-
lumnya. Salah satu perubahan yang terjadi
yaitu Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Jenderal Soedirman yang bi-
asanya mengadakan PPL (Praktik Pengala-
man Lapangan) pada pertengahan tahun
yang bersangkutan harus diundur menjadi
awal tahun di tahun berikutnya. Peru-
bahan yang terjadi bukan hanya pada wak-
tu pelaksanaan PPL saja tetapi pada
mekanisme proses pelaksanaan PPL. PPL
yang biasanya dilakukan secara tatap
muka dengan siswa ataupun warga sekolah
di sekolah mitra sekarang harus dilakukan
secara daring.

Perubahan proses pembelajaran ini
berdampak bagi seluruh guru maupun
siswa yang ada di SMA Negeri 2 Purwok-
erto yaitu komunikasi dalam pembelajaran
dilakukan melalui media teknologi berbasis
internet. Berbagai fasilitas diberikan oleh
SMA Negeri 2 Purwokerto untuk menun-
jang proses pembelajaran daring seperti
adanya Learning Management System
(LMS), di mana menurut penuturan pihak
SMA Negeri 2 Purwokerto bahwa Sekolah
Menengah Atas di Purwokerto yang sudah



memiliki LMS hanya SMA Negeri 2 Pur-
wokerto. Penggunaan LMS ini sendiri ber-
laku untuk semua mata pelajaran yang
ada, di mana peserta didik dalam satu hari
sekurang-kurangnya membuka LMS untuk
tiga mata pelajaran. Fitur-fitur yang ada di
LMS sendiri di antaranya yaitu peserta
didik dapat mengisi absensi, mengakses
materi pembelajaran, mengakses video
penunjang materi pembelajaran,
mengakses tugas dari pengajar, juga dapat
melaksanakan wulangan harian disertai
dengan tenggat waktu yang dikehendaki.
Peserta didik dalam hal ini tentu saja harus
mengetahui dan memahami penggunaan
LMS secara menyeluruh agar dapat men-
jalankan fitur-fitur yang ada di dalamnya
untuk menunjang proses pembelajaran.
Selain itu, proses pembelajaran juga
menggunakan  Google  Meet dan
WhatsApp Group yang mana media-media
ini digunakan untuk mem-backup apabila
ada siswa yang hanya bisa mengakses
WhatsApp Group dan tidak bisa
mengakses LMS dan seterusnya. Hal ini
membuktikan bahwa SMA Negeri 2 Pur-
wokerto berusaha memberikan fasilitas
yang terbaik dalam menunjang pembelaja-
ran daring para siswanya. Hal ini juga ten-
tu saja membuat peserta didik juga harus
memiliki literasi digital yang baik agar
dapat mengikuti proses pembelajaran jarak
jauh ini dengan maksimal.

Selama melakukan kegiatan PPL di
SMA Negeri 2 Purwokerto lebih dari satu
bulan, peneliti menyadari bahwa fasilitas
yang ada tersebut belum dimanfaatkan
dengan baik oleh siswa SMA Negeri 2 Pur-
wokerto khususnya siswa kelas X. Hal 1ni
karena peneliti menemukan perbedaan an-
tara peserta didik kelas X dan peserta diidk
kelas XI. Peserta didik kelas XI selama
mengikuti proses pembelajaran sudah rajin
mengikuti kelas yang dilaksanakan melalui
google meet, rajin mengumpulkan tugas
yang diberikan, dan memberikan info atau
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berkomunikasi dengan pengajar apabila
ada kesulitan absensi atau mengalami
hambatan belajar yang lainnya, sedangkan
siswa kelas X masih banyak ditemukan
siswa yang informasi belajarnya hanya apa
yang disampaikan oleh pengajar, tidak
mengerjakan tugas sesuai dengan instruksi
dari pengajar, tidak mengumpulkan tugas,
dan tidak ada komunikasi dengan pengajar
apabila ada hambatan dalam proses pem-
belajaran seperti sulit untuk absensi atau-
pun ada tugas atau materi yang belum
dipahami atau dapat dikatakan literasi digi-
tal siswa kelas X tersebut tergolong masih
rendah. Padahal literasi digital sangat di-
perlukan pada saat ini. Menurut Sujana
(2019) pembelajaran di dalam abad ke-21
ini di mana teknologi dan juga ilmu penge-
tahuan berkembang sangat pesat dibutuh-
kan kemampuan literasi digital yang baik
agar dapat menunjang kegiatan pembelaja-
ran.

Faktor-faktor yang mempengaruhi
literasi menurut Saputri et al. (2017) yaitu
faktor yang muncul dari dalam individu
(faktor internal) dan faktor yang muncul
karena pengaruh dari luar individu (faktor
eksternal). Faktor internal yang dimaksud
yaitu faktor keturunan, bakat, kecerdasan,
dan minat sedangkan faktor eksternal yang
dimaksud yaitu keluarga, motivasi, bimb-
ingan belajar (les) ataupun bimbingan bela-
jar di sekolah formal.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Un-
tuk menganalisa pengaruh kecerdasan
emosional terhadap literasi digital siswa di
SMA Negeri 2 Purwokerto; (2) Untuk
menganalisa pengaruh self regulated learn-
ing terhadap literasi digital siswa di SMA
Negeri 2  Purwokerto; (3) Untuk
menganalisa pengaruh kecerdasan emo-
sional dan self regulated learning secara
bersama-sama terhadap literasi digital
siswa di SMA Negeri 2 Purwokerto.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
survel dengan metode kuantitatif pada ke-
las X SMA Negeri 2 Purwokerto. Populasi
pada penelitian ini sebanyak 393 peserta
didik kelas X SMA Negeri 2 Purwokerto.
Pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan probability random sam-
pling memperoleh sampel sebanyak 206
peserta didik. Data dikumpulkan dengan
kuesioner. Data dianalisis dengan regresi
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi

Analisis regresi berganda digunakan
untuk mengukur intensitas dua variabel
dan membuat prediksi perkiraan antara
variabel kecerdasan emosional, self regulat-
ed learning terhadap variabel literasi digi-
tal. Hasil analisis regresi adalah sebagai
berikut.

Tabel 1. Analisis Regresi Berganda

Coefficients®
Stand-
Unstandard- ardized
ized Coeffi- Coeffi-
cients cients
Std.
Model B Error  Beta t Sig.
(Constant) 8.
34l 5815 24000
8 1
KECER- )
DASAN .
EMOSION- 428 .179 .200 33 .017
AL
SELF REG- 5
ULATED .466 .086 453 42' .000

Sumber: Data diolah 2021

Y =31,418 + 0,428 X; + 0,466 X, + 0,05

Berdasarkan Tabel 1. di atas maka
dapat diketahui: (1) Konstanta sebesar
31,418 mengindikasikan ketika variabel
kecerdasan emosional dan self regulated
learning bernilai nol, maka literasi digital
diprediksi akan Dbernilai 31,418; (2)
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Koefisien regresi variabel kecerdasan emo-
sional sebesar 0,428. Nilai koefisien regresi
positif membuktikan hubungan positif an-
tara kecerdasan emosional dengan literasi
digital, artinya semakin tinggi kecerdasan
emosional maka literasi digital yang di-
peroleh juga tinggi; (3) Koefisien regresi
variabel efikasi diri  sebesar 0,466.
Koefisien regresi positif, menunjukkan
hubungan positif antara self regulated
learning dengan literasi digital, sehingga
jika self regulated learning yang dimiliki
semakin baik maka literasi digitalnya akan
meningkat.

Uji Signifikansi Simultan

Uji F digunakan untuk mengetahui
kemampuan kecerdasan emosional, self
regulated learning dalam menjelaskan pe-
rubahan variabel literasi digital secara ber-
sama sama. Berikut ini hasil output uji F.

Tabel 2. Uji Signifikansi Simultan

ANOVA?
Mean
Sum of Squar
Model Squares Df e F Sig.
1 Re-
. 3309. 62.59 .
rglressm 6619.539 2 769 6 .000
Resid- 10733612 203 %87
ual 5
Total

17353.150 205

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan Tabel 2. diketahui nilai
uji F sebesar 62,596, nilai signifikan 0,000,
degree of freedom 1 = k-1= 3-1= 2, degree
of freedom 2 = n-k = 206-3 = 203 0 = 5%
maka diperoleh F,;= 3,04 karena Fj,, >
(62,596 > 3,04) dan nilai signifikansi 0,000
< 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kecer-
dasan emosional dan self regulated learning
secara bersama-sama berpengaruh positif
terhadap literasi digital.

Uji Signifikansi parsial

Uji t digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel kecerdasan emosional
dan self regulated learning terhadap literasi



digital secara parsial. Adapun pengaruh
masing-masing variabel dapat dijelaskan
sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji t

Coefficients®
Stand
ardiz
ed
Unstandard-  Coef-
ized Coeffi- ficien
cients ts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
(Constant) 371418 3.812 8.241 .000
KECER-
DASAN
EMOSION.- 428 179 200 2.399 .017
AL
SELF REG-
ULATED 466 086 .453 5.420 .000
LEARNING

Sumber: Data diolah 2021

Berdasarkan tabel 3. diketahui bahwa nilai
koefisien beta antara variabel kecerdasan
emosional dan self regulated learning, varia-
bel self regulated learning memiliki nilai
koefisien beta yang paling besar yakni
0,453 sedangkan variabel kecerdasan emo-
sional hanya memiliki nilai 0,200. Hal ini
memperlihatkan bahwa variabel kecer-
dasan emosional dan self regulated learning
berpengaruh positif terhadap literasi digi-
tal. Sedangkan variabel yang memberikan
pengaruh terbesar dalam penelitian ini ada-
lah variabel self regulated learning.

Pengaruh kecerdasan emosional terhadap
literasi digital siswa SMA N 2 Purwoker-
to

Hasil uji t variabel kecerdasan emo-
sional diperoleh t hitung sebesar 2,399
dengan nilai signifikansi 0,017 < 0,05, dan
nilai t hitung 2,399 > t tabel 1,652. Hal ini
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima,
yang artinya kecerdasan emosional ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
literast digital.

Seorang peserta didik yang kecer-

dasan emosional yang baik maka dia akan
mengelola emosi menjadi sumber informasi
dalam rangka memahami diri sendiri dan
juga orang lain dalam mencapai tujuan
yang diinginkan. Hal ini karena menurut
Saputri et al. (2017) bahwa faktor internal
yang mempengaruhi literasi yaitu: ke-
turunan, bakat, kecerdasan, dan minat, di
mana dalam hal ini kecerdasan emosional
termasuk ke dalam kelompok kecerdasan
yang mana dapat dikatakan bahwa kecer-
dasan emosional adalah salah satu faktor
yang mempengaruhi kemampuan literasi
yang dimiliki seorang individu.

Temuan ini sejalan dengan temuan
Nuryanto (2020) bahwa kecerdasan emo-
sional memiliki pengaruh positif dan signif-
ikan terhadap literasi media, yang mana
literasi digital sendiri merupakan bagian
dari literasi media yakni literasi terbaru da-
lam evolusi literasi media seperti yang telah
disebutkan sebelumnya.

Pengaruh self regulated learning terhadap
literasi digital siswa SMA N 2 Purwoker-
to

Hasil uji t variabel self regulated learn-
ing diperoleh t hitung sebesar 5,420 dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan nilai t
hitung 5,420 > t tabel 1,652. Hal ini
menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima,
yang artinya self regulated learning ber-
pengaruh positif dan signifikan terhadap
literasi digital.

Seorang peserta didik yang mempu-
nyai self-regulated learning yang baik maka
semua perasaan, pikiran, dan perilaku indi-
vidu secara menyeluruh diarahkan untuk
mencapai tujuan pribadi yang di dalamnya
terdapat proses pembelajaran dan penge-
tahuan yang dialami oleh individu yang
bersangkutan. Menurut Saputri et al. (2017)
bahwa faktor internal yang mempengaruhi
literasi yaitu: keturunan, bakat, kecerdasan,
dan minat, di mana dalam hal ini selfregu-
lated learning termasuk ke dalam kelompok
minat karena self regulated learning sendiri
yaitu keinginan atau kemampuan individu
untuk mencapai tujuan dalam proses pem-
belajaran.

Temuan 1ni sejalan dengan temuan
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Anthonysamy (2020) bahwa self regulated
learning memiliki pengaruh positif terhadap
literasi digital. Oleh sebab itu maka dapat
dikatakan bahwa agar peserta didik mem-
iliki kemampuan literasi digital maka harus
ada peningkatan pada self regulated learning
pada masing masing siswa

Pengaruh Kecerdasan Emosional dan Self
Regulated Learning secara bersama-sama
terhadap Literasi Digital

Hasil penelitian menujukan bahwa
kecerdasan emosional dan self regulated
learning secara bersama-sama berpengaruh
positif terhadap literasi digital. Peserta
didik yang memiliki kecerdasan emosional
dan self regulated learning yang baik pasti
dapat mengatur dirinya untuk mencapai
tujuan dalam proses pembelajaran yang dii-
kutinya (Tridhonanto, 2010). Apalagi da-
lam pembelajaran jarak jauh yang dijalan-
kan pastinya membutuhkan kemampuan
literasi digital yang baik agar dapat menun-
jang pencapaian tujuan pembelajaran yang
ingin diraih, mengingat pembelajaran dil-
akukan menggunakan media-media digital.

Temuan ini sejalan dengan temuan
Nuryanto (2020) dan Anthonysamy (2020)
bahwa peserta didik yang memiliki kecer-
dasan emosional dan self regulated learning
akan memiliki kemampuan literasi digital
agar dapat mencapai tujuan pembelajaran

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini yaitu: (1)
Kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap literasi digital siswa
kelas X SMA N 2 Purwokerto. (2) Self regu-
lated learning berpengaruh positif dan signif-
ikan terhadap literasi digital siswa kelas X
SMA N 2 Purwokerto; (3) Kecerdasan
emosional dan self regulated learning secara
bersama-sama berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap literasi digital. Adanya
pengaruh tersebut menandakan bahwa jika
kecerdasan emosional dan self regulated
learning siswa tinggi, maka akan men-
dorong tingginya literasi digital.
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